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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang Jibril adalah manusia, melalui roh Allah menjelma sebagai 
manusia, terlebih dahulu penulis mohon ampun kepada Allah SWT. Di sini penulis mencoba 
membuka tabir yang menutupi rahasia tentang Jibril adalah manusia, melalui roh Allah menjelma 
sebagai manusia, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang Jibril adalah manusia, melalui roh 
Allah menjelma sebagai manusia, yaitu ayat-ayat:

"orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi: "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. 
(Ali 'Imran : 3: 191)

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadian Adam dan Kutiupkan kepada Adam roh Ku, maka
hendak kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." (Shaad : 38: 72)

"Dan kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentu Kami jadikan malaikat seorang laki-laki dan 
tentu Kami meragu-ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka 
sendiri. (Al An'aam : 6: 9)

"...Kami mengutus roh Kami kepada Maryam, maka  roh Kami menjelma di hadapan Martyam 
manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17)

”Yang mempunyai akal yang cerdas dan menampakkan diri dengan rupa yang asli (An Najm : 
53: 6) ”Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril dengan rupa yang asli pada waktu 
yang lain (An Najm : 53: 13) ”Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril dengan rupa 
yang asli di ufuk yang terang. (At Takwiir : 81: 23)

“Dan Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di belakang mereka tembok, dan Kami tutupi 
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat  (Yaasiin: 36: 9)

Dimana dalam usaha membuka tabir tentang Jibril adalah manusia, melalui roh Allah menjelma 
sebagai manusia, penulis mendasarkan pada deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese Jibril adalah manusia, melalui roh Allah menjelma sebagai 
manusia, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun



secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan asam deoksiribonukleat (DNA) manusia, terdiri dari 32,20% atom karbon, 25,43% 
atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen. Dimana atom Karbon, nitrogen, 
oksigen dan hidrogen banyak terdapat di sekitar kita dan di atmosfer.

JIBRIL ADALAH MANUSIA, MELALUI ROH ALLAH MENJELMA SEBAGAI 
MANUSIA

Nah sekarang, kita masih terus memfokuskan seluruh pikiran untuk membongkar rahasia yang 
tersimpan dibalik ayat: "...kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentu Kami jadikan malaikat seorang 
laki-laki...(Al An'aam : 6: 9) 

Nah, ternyata disini Allah mendeklarkan "...kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentu Kami jadikan 
dia seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9) 

Artinya, malaikat adalah seorang laki-laki, jelmaan dari ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17)

Atau dengan kata lain, malaikat adalah ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) yang ”...menjelma...manusia 
yang sempurna (Maryam : 19: 17) yang berjenis kelamin laki-laki.

Atau bisa juga dikatakan, malaikat adalah manusia berjenis kelamin laki-laki.

Sekarang timbul pertanyaan, 

Apa sebenarnya ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) itu ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:”...Kutiupkan kepada Adam roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...
(Shaad : 38: 72) dibangun dengan atom hidrogen atom karbon ataom nitrogen dan atom oksigen.

Atau dengan kata lain, ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh 
Allah...(Shaad : 38: 72) adalah deoksiribonukleat (DNA).DNA manusia, terdiri dari 32,20% atom 
karbon, 25,43% atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen.

Jadi, sebenarnya, malaikat adalah manusia berjenis kelamin laki-laki, jelmaan dari ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun 
dengan atom hidrogen atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen.

Atau bisa juga disebutkan, malaikat adalah manusia berjenis kelamin laki-laki, yang menghirup 
atom oksigen.



Nah, timbul lagi pertanyaan,

Manusia berjenis kelamin laki-laki yang bagaimana, yang menjadi malaikat ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”manusia yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring...(Ali 'Imran : 3: 191)

Jadi, malaikat adalah ”...roh Kami yang menjelma...(Maryam : 19: 17) sebagai ”...seorang laki-laki...(Al
An'aam : 6: 9) ”...yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring...(Ali 
'Imran : 3: 191)

Nah, ini rahasia Allah yang sebagian besar muslim masih belum mengerti.

Jadi, sebenarnya Jibril adalah ”...roh Kami yang menjelma...(Maryam : 19: 17) sebagai ”...seorang laki-
laki...(Al An'aam : 6: 9) ”...yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring...(Ali 'Imran : 3: 191)”Yang mempunyai akal yang cerdas dan menampakkan diri dengan rupa
yang asli (An Najm : 53: 6) ”...sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril dengan rupa yang asli 
pada waktu yang lain (An Najm : 53: 13) ”...sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril dengan rupa 
yang asli di ufuk yang terang. (At Takwiir : 81: 23)

Mengapa malaikat bukan dalam bentuk ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 
72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) ketika bertemu dengan manusia ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:“...Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di 
belakang mereka tembok, dan Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak dapat melihat  (Yaasiin: 36: 9)

Nah, artinya, pandangan mata manusia hanya bisa melihat cahaya di daerah spektrum 
elektromagnetik antara 430 dan 740 nanometer. Kalau ada sinar cahaya yang ada di daerah 
spektrum elektromagnetik dibawah 430 nanometer dan cahaya yang ada di daerah spektrum 
elektromagnetik diatas 740 nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa melihat cahaya 
tersebut.

Nah, karena pandangan mata manusia hanya bisa melihat cahaya di daerah spektrum 
elektromagnetik antara 430 dan 740 nanometer, maka kalau malaikat dalam bentuk ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) manusia tidak 
bisa melihat malaikat.

Nah, ketika malaikat akan bertemu dengan manusia, maka malaikat dalam bentuk ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) 
”...menjelma...sebagai manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17)

Ini bukti empiris, bahwa malaikat dan Jibril adalah manusia, melalui roh Allah menjelma sebagai 
manusia.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersimpan dibalik 
ayat: "...kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentu Kami jadikan malaikat seorang laki-laki...(Al 
An'aam : 6: 9) 

Nah, ternyata disini Allah mendeklarkan "...kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentu Kami jadikan 
dia seorang laki-laki...(Al An'aam : 6: 9) 



Artinya, malaikat adalah seorang laki-laki, jelmaan dari ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17)

Atau dengan kata lain, malaikat adalah ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) yang ”...menjelma...manusia 
yang sempurna (Maryam : 19: 17) yang berjenis kelamin laki-laki.

Atau bisa juga dikatakan, malaikat adalah manusia berjenis kelamin laki-laki.

Sekarang timbul pertanyaan, 

Apa sebenarnya ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) itu ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:”...Kutiupkan kepada Adam roh Ku...(Shaad : 38: 72)

Nah, ternyata ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...
(Shaad : 38: 72) dibangun dengan atom hidrogen atom karbon ataom nitrogen dan atom oksigen.

Atau dengan kata lain, ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh 
Allah...(Shaad : 38: 72) adalah deoksiribonukleat (DNA).DNA manusia, terdiri dari 32,20% atom 
karbon, 25,43% atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen.

Jadi, sebenarnya, malaikat adalah manusia berjenis kelamin laki-laki, jelmaan dari ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) yang dibangun 
dengan atom hidrogen atom karbon atom nitrogen dan atom oksigen.

Atau bisa juga disebutkan, malaikat adalah manusia berjenis kelamin laki-laki, yang menghirup 
atom oksigen.

Nah, timbul lagi pertanyaan,

Manusia berjenis kelamin laki-laki yang bagaimana, yang menjadi malaikat ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat: ”manusia yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring...(Ali 'Imran : 3: 191)

Jadi, malaikat adalah ”...roh Kami yang menjelma...(Maryam : 19: 17) sebagai ”...seorang laki-laki...(Al
An'aam : 6: 9) ”...yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring...(Ali 
'Imran : 3: 191)

Nah, ini rahasia Allah yang sebagian besar muslim masih belum mengerti.

Jadi, sebenarnya Jibril adalah ”...roh Kami yang menjelma...(Maryam : 19: 17) sebagai ”...seorang laki-
laki...(Al An'aam : 6: 9) ”...yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring...(Ali 'Imran : 3: 191)”Yang mempunyai akal yang cerdas dan menampakkan diri dengan rupa
yang asli (An Najm : 53: 6) ”...sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril dengan rupa yang asli 
pada waktu yang lain (An Najm : 53: 13) ”...sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril dengan rupa 
yang asli di ufuk yang terang. (At Takwiir : 81: 23)

Mengapa malaikat bukan dalam bentuk ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 
72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) ketika bertemu dengan manusia ?

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:“...Kami jadikan di hadapan mereka tembok dan di 
belakang mereka tembok, dan Kami tutupi mereka sehingga mereka tidak dapat melihat  (Yaasiin: 36: 9)



Nah, artinya, pandangan mata manusia hanya bisa melihat cahaya di daerah spektrum 
elektromagnetik antara 430 dan 740 nanometer. Kalau ada sinar cahaya yang ada di daerah 
spektrum elektromagnetik dibawah 430 nanometer dan cahaya yang ada di daerah spektrum 
elektromagnetik diatas 740 nanometer, maka pandangan mata manusia tidak bisa melihat cahaya 
tersebut.

Nah, karena pandangan mata manusia hanya bisa melihat cahaya di daerah spektrum 
elektromagnetik antara 430 dan 740 nanometer, maka kalau malaikat dalam bentuk ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) manusia tidak 
bisa melihat malaikat.

Nah, ketika malaikat akan bertemu dengan manusia, maka malaikat dalam bentuk ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) 
”...menjelma...sebagai manusia yang sempurna (Maryam : 19: 17)

Ini bukti empiris, bahwa malaikat dan Jibril adalah manusia, melalui roh Allah menjelma sebagai 
manusia.
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